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Pendahuluan

Media Sosial merupakan sarana untuk berkomunikasi antar individu
yang dapat dilakukan secara virtual melalui sebuah jaringan dengan
tujuan menciptakan suatu ide atau gagasan, berbagi dan bertukar
informasi. Saat ini, media sosial dimanfaatkan sebagai sarana
berkomunikasi politik yang sangat efektif dan berpengaruh di era
digital seperti ini. Instagram merupakan salah satu platform yang
populer dan berpengaruh. Lebih dari satu miliar pengguna aktif,
instagram tidak hanya merupakan tempat atau wadah untuk
berbagi foto dan video saja, tetapi juga telah menjadi wadah yang
kuat untuk mempengaruhi budaya, pemasaran, komunikasi bisnis,
dan bahkan sebagai tempat untuk menyebarluaskan pendidikan
politik seperti yang terdapat didalam akun @pdiperjuangan
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Pendahuluan

Undang Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008 mengatur
tentang partai politik, khususnya pendidikan politik. Berdasarkan
UU RI No. 2 tahun 2008, partai politik dan negara bertugas
menyelenggaraakan pendidikan politik tanpa melibatkan
pemerintah. Peraturan perundang-undangan ini didukung oleh
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 36 Tahun 2010 mengenai
Pendoman Lembaga Pelaksanaan Pendidikan Politik yang
menyatakan bahwa negara akan mendukung program
pendidikan politik yang dilaksanakan oleh aktor politik ataupun
partai politik. Pendidikan politik Bagi Generasi Muda diatur dalam
Peraturan Pemerintah No. 83 Tahun 2012, Pasal 10 (1) dan (2), serta
Instruksi Presiden No. 12 Tahun 1982.
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Pendahuluan
Dalam periode tahun 2024 pesan yang diunggah atau diposting oleh
akun Instagram @pdiperjuangan terdapat beberapa bagian yang
memenuhi standar pendidikan politik. Salah satunya postingan pada
tanggal 4 juni 2024 yaitu “Kalau Malam Minggu Kantor Partai Nisa Buat
Anak-anak Muda Nongkrong”. di dalam postingan itu diajarkan bagi
anak muda kursus-kursus politik, kantor DPC PDI Perjuangan menjadi
tempat yang terbuka untuk siapapun tanpa memandang status. Dari
pada malam minggunan ada dimana mana , nanti kita siapkan
tempat kumpul anak muda di kantor Partai. Kantor partai untuk melatih
rakyat, anak-anak dilatih pidato, dilatih membaca, dilatih menguasai
matematika, kimia, biologi, fisika sebagai ilmu dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan peran pendidikan politik di media sosial
instagram @pdiperjuangan dalam mempengaruhi pendidikan politik
melalui media sosial intagram, selain itu penelitian ini sebagai bentuk
literatur untuk penelitian selanjutnya
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Rumusan Masalah

• Bagaimana peran pendidikan politik di media sosial instagram
@pdiperjuangan dalam mempengaruhi komunikasi pendidikan
politik melalui media sosial intagram?
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Tujuan

• Penelitian ini bertujuan untuk menentukan peran pendidikan
politik di media sosial instagram @pdiperjuangan dalam
mempengaruhi komunikasi pendidikan politik melalui media 
sosial intagram.
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Metode
Dalam penelitian ini menggunakan metodelogi kualitatif, yang 
bertujuan untuk menggali makna, interpretasi atau gambaran yang 
terkait dengan situasi dan kondisi tertentu. Peneliti menggunakan akun 
Instagram @pdiperjuangan sebagai subjek penelitian, dan objek 
penelitian adalah postingan akun instagram @pdiperjuangan 
mengenai pendidikan politik. Penelitian ini menggunakan teknis 
pengumpulan data menggunakan observasi non-partisipasi. Observasi 
non-partisipasi merupakan kegiatan pengamatan yang digunakan oleh 
peneliti tanpa berpartisipasi dengan aktif dalam penelitian. Peneliti 
menggunakan metode ini untuk memeriksa aktivitas pendidikan politik 
melalui akun instagram @pdiperjuangan. Penulis berusaha 
mendapatkan informasi dan data-data dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk memenuhi tujuan penelitian. Penelitian ini 
dilakukan mulai dari bulan April sampai bulan juli 2024. Selanjutnya, 
data dianalisis menggunakan pendekatan interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Pendekatan ini mencakup 
pengurangan data, penyajian data, dan kesimpulan[13].  
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Berikutnya mengenai data yang diperoleh dari instagram @pdiperjuangan
terdapat beberapa informasi mengenai pendidikan politik. Seperti yang sudah
dijelaskan diatas, salah satu postingan @pdiperjuangan pada tanggal 4 mei 2024
yaitu “sekolah partai, siapkan perempuan jadi pemimpin disetiap aspek
kehidupan masyarakat”. dalam sekolah partai ini setiap kader akan dibekali ilmu
pengetahuan ideologi pancasila, regulasi hukum, kebijakan, program, serta
tuntunan berperilaku berbangsa dan bernegara. Pendidikan politik kepada kader
merupakan upaya edukatif dan momentum kembalinya politik sebagai bentuk
pengabdian kepada rakyat, bangsa, dan negara.

Hasil dan Pembahasan
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Hasil dan Pembahasan
• Berikutnya mengenai data yang diperoleh dari instagram @pdiperjuangan 

terdapat beberapa informasi mengenai pendidikan politik. Seperti yang sudah 
dijelaskan diatas, salah satu postingan @pdiperjuangan pada tanggal 2 mei 2024 
yaitu “sekolah partai jalan pendidikan politik pengabdian”. dalam postingan ini 
tekad untuk membangun sekolah Partai dan pendidikan kader harus menjadi 
momentum kebangunan yang sesungguhnya, yakni kembalinya politik sebagai 
bentuk pengabdian kepada rakyat, bangsa, dan bernegara. 

• Dalam postingan yang terdapat pada akun Instagram PDI Perjuangan dapat 
dijelaskan dengan teori menurut Edwin yang membahas tentang tujuan dan 
fungsi pendidikan politik guna menanamkan ideology bangsa yang baik bagi 
anak muda. Setiap parpol memiliki ideologi yang dianutnya. Baik itu ideologi 
keagamaan, kebangsaan, kekaryaan, komunisme. Ideologi yang dianut oleh 
parpol sangat penting karena menggambarkan visi, misi, dan tujuan parpol yang 
ingin dicapai. Ideologi dalam kaitan politik atau dikenal dengan ideologi politik 
adalah suatu perumusan keyakinan atau program yang dimiliki oleh suatu 
negara, suatu bangsa, partai politik atau perkumpulan politik lain yang 
bermaksud mencapai tujuan politik yang khusus.[7]

.
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Hasil dan Pembahasan
• Pada postingan selanjutnya pada tanggal 22 juni 2024 melalui instagram 

@pdiperjuangan juga mengunggah mengenai “taruna merah putih gelar 
kaderasisasi tingkat provinsi, pemuda pelapor: ideologis dengan spirit, menyatu 
bersama rakyat!” didalam postingan ini memberitahu kepada seluruh elemen 
masyarkat bahwasanya @pdiperjuangan telah melakukan pendidikan politik 
melalui kaderisasi yang dilakukan dalam tingkat provinsi pada hari sabtu 22 juni 
2024 di sekolah partai. Didalam caption unggahan ini terdapat pesan pendidikan 
politik yaitu “jadilah anak muda yang berbeda, anak muda yang tak cuma 
pintar, tetapi juga peduli dengan sesama. Seperti perkataan bung karno soal 
pemuda pemuda yang mengguncangkan dunia.”

• Berdasarkan postingan Akun Instagram PDI Perjuangan membahas tentang 
Pembinaan kjardel Parpol. Dalam upaya melahirkan kader parpol yang handal 
dan berkualitas memang diperlukan system pengkaderan yang efektif dan 
produktif. Pendidikan politik sangat strategis dalam kerangka pembinaan tersebut. 
menyoroti tentang peran dan fungsi parpol dapt dibedakan menjadi dua, 
pertama peran dan tugas internal organisasi dan kedua parpol juga mengemban 
tugas yang lebih bersifat eksternal organisasi.[6]
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Hasil dan Pembahasan
• Selanjutnya pada postingan tanggal 4 juni 2024 dalam instagram 

@pdiperjuanga “ Kalau Malam Minggu Kantor Partai Nisa Buat Anak-
anak Muda Nongkrong” di dalam postingan itu diajarkan bagi anak 
muda kursus-kursus politik, kantor DPC PDi Perjuangan Ende menjadi 
tempat yang terbuka untuk siapapun tanpa memandang status. 
Daripada malam minggunan ada dimana , nisa kita siapkan tempat 
kumpul anak muda di kantor Partai. Kantor partai untuk melatih 
rakyat, anak-anak dilatih pidato, dilatih membaca, dilatih menguasai 
matematika, kimia, biologi, fisika sebagai ilmu dasar. 

• Berdasarkan postingan pada akun instagram PDI Perjuangan yang 
membahas tentang kesadaran masyarakat terhadap politik di 
Indonesia. Hal ini juga disebutkan dalam UU No.2 Tahun 2008 bahwa 
tujuan parpol adalah meningkatkan kesadaran hak dan kewajiban 
masyarakat, dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Membangun kesadaran berpolitik maksudnya adalah 
proses penyadaran warga negara tentang hak dan 
kewajibannya[7].
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pendidikan politik pada akun

instagram @pdiperjuangan sudah tersampaikan dengan baik. Setiap unggahan
dari akun instagram @pdiperjuangan merupakan sebuah pendidikan politik,
sehingga setiap unggahan tersebut terkesan infomatif. Menurut peneliti setiap
unggahan yang di sampaikan akun instagram @pdiperjungan memiliki pesan
pesan politik baik itu mengenai hak dan kewajiban warga negara, informasi
pengkaderisasian, ekonomi, serta informasi mengenai kebijakan yang diambil
pemerintah. Setelah melakukan penelitian ini, peneliti menemukan solusi yang
tepat bagi permasalahan pendidikan politik, peneliti tidak ragu menjadikan
instagram @pdiperjuangan sebagai media pendidikan politik dan infomasi
bagi generasi yang akan datang
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Manfaat Penelitian
• Sebagai kajian literatur bagi para pembaca mengenai pemanfaatan media

sosial Instagram sebagai media Pendidikan politik

• Membentuk karakter kewarganegaraan – mengajarkan nilai nilai demokrasi,
hak dan kewajiban warga negara

• Mendorong partisipasi politik

• Mengetahui kebijakan politik yang diambil pemerintah
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